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Penanganan limbah elektronik yang tidak tepat dapat menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia. Limbah elektronik dihasilkan dari perkembangan pesat teknologi manufaktur yang
mendorong revolus industri sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi, terutama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia. Extended Producer Responsibility (EPR) adalah pendekatan kebijakan
lingkungan yang berorientasi terhadap tanggung jawab produsen. Akan tetapi perkembangan EPR di negara
berkembang masih kurang, dimana sistem pengumpulan dan daur ulang belum cukup diperhatikan. Di sisi
lain, motivas produsen dari sektor industri belum memiliki perhatian yang cukup untuk memperluas
tanggung jawab produk mereka hingga tahap pasca konsumsi, terutama untuk mengambil kembali,
memulihkan dan membuang. Studi ini mengeksplorasi faktor-faktor kunci yang dapat memotivasi produsen
untuk sepenuhnya mengadopsi konsep EPR dalam industri elektronik di Indonesia. Model yang dibangun
berdasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperluas dalam konteks EPR. Model ini
dibentuk oleh tiga konstruksi utama: perilaku individu, norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku, serta
tigafaktor lain yang diidentifikasi dari tinjauan pustaka dan wawancara kepada perwakilan perusahan yaitu
insentif ekonomi, insentif administrasi dan insentif logistik. Faktor-faktor tersebut terlibat dalam membentuk
intensi untuk melakukan suatu perilaku. Hasil yang didapatkan dari analisis jalur bahwa faktor insentif
administrasi hanya dapat mempengaruhi intensi sedangakan insentif logistik dapat mempengaruhi perilaku
produsen elektronik untuk mengadops EPR
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Improper handling of WEEE (Waste Electrial and Electronic Equipment) can cause negative impacts on the
environment and human health. WEEE is generated from the rapid devel opment of manufacturing
technology that has pushed the industrial revolution to have an impact on economic growth, especialy in
developing countries such as Indonesia. Extended Producer Responsibility (EPR) is an environmental policy
approach that is oriented towards producer responsibility. However, the development of EPR in developing
countriesis still lacking, where the collection and recycling system has not been adequately addressed. On
the other hand, the motivation of producers from the industrial sector does not have enough attention to
expand their product responsibilities to the post-consumption stage, especially to take back, recover and
dispose. This study explores the key factors that can motivate producersto fully adopt the EPR concept in
the electronicsindustry in Indonesia. The model built based on extended Theory of Planned Behavior (TPB)
in the context of EPR. This model isformed by three main constructs: attitude, subjective norms and
perceived behavioral control, and three other factors that identified from literature reviews and interviews
with producer representatives namely economic incentives, administrative incentives and logistic incentives.
These factors are involved in forming the intention to behavior. The results obtained from the path analysis
that administrative incentive factors can only influence intention while logistic incentives can influence the
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behavior of electronic producers to adopt EPR.



